
138 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa secara keseluruhan 

pemberian latihan bermain alat musik djembe yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan koordinasi motorik memiliki dampak positif terhadap kemampuan 

koordinasi motorik anak cerebral palsy spastik yang meliputi tiga komponen yaitu 

kekuatan, ketepatan, dan ketahanan. 

Peningkatan kemampuan koordinsi motorik subjek ditunjukan dengan 

meningkatnya mean level. Subjek 1 (IGA) pada aspek kekuatan dengan 

pengambilan data berupa tes melempar bola, mean levelnya meningkat dari hasil 

lemparan bola yang awalnya berjarak 1,35 meter pada fase baseline-1 (A-1) 

menjadi 3,95 meter pada intervensi (B) dan menaik lagi pada baseline-2 (A-2) 

menjadi 4,69 meter. Pada aspek ketepatan dengan pengambilan data berupa tes 

memasukan bola ke dalam keranjang mean levelnya meningkat dari persentase 

ketepatan 11,25% pada fase baseline-1 (A-1) menjadi 42,5% pada intervensi (B) 

dan menaik lagi pada baseline-2 (A-2) menjadi 60%. Pada aspek ketahanan 

dengan pengambilan data berupa tes melempar bola secara terus menerus 

berulang kali hingga subjek merasa lelah mean levelnya meningkat dari ketahanan 

42,75 detik pada fase baseline-1 (A-1) menjadi 118,75 detik pada intervensi (B) 

dan menaik lagi pada baseline-2 (A-2) menjadi 169 detik. 
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Subjek 2 (IMF) pada aspek kekuatan dengan pengambilan data berupa tes 

melempar bola, mean levelnya meningkat dari hasil lemparan bola yang awalnya 

berjarak 4,12 meter pada fase baseline-1 (A-1) menjadi 6,75 meter pada intervensi 

(B) dan menaik lagi pada baseline-2 (A-2) menjadi 7,75 meter. Pada aspek 

ketepatan dengan pengambilan data berupa tes memasukan bola ke dalam 

keranjang mean levelnya meningkat dari persentase ketepatan 27,5% pada fase 

baseline-1 (A-1) menjadi 48,75% pada intervensi (B) dan menaik lagi pada 

baseline-2 (A-2) menjadi 70%. Pada aspek ketahanan dengan pengambilan data 

berupa tes melempar bola secara terus menerus berulang kali hingga subjek 

merasa lelah mean levelnya meningkat dari ketahanan 157,25 detik pada fase 

baseline-1 (A-1) menjadi 229 detik pada intervensi (B) dan menaik lagi pada 

baseline-2 (A-2) menjadi 317,25  detik. 

Dari data di atas tersebut mengindikasikan bahwa dengan latihan bermain 

alat musik djembe dapat meningkatkan kemampuan koordinasi motorik anak 

cerebral palsy spastik. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka ada beberapa hal yang perlu 

direkomendasikan, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Pihak Sekolah/Guru 

Dengan hasil penelitian ini guru di sekolah diharapkan dapat mengetahui 

dan memanfaatkan informasi khususnya mengenai cara melatih koordinasi 



140 

 

 

motorik anak cerebral palsy spastik melalui latihan bermain alat musik 

djembe, sehingga koordinasi motorik anak dapat meningkat. 

Pihak sekolah diharapkan dapat mengembangkan ekstrakurikuler kesenian 

dengan semakin baik. Latihan bermain alat musik djembe yang telah ada 

diharapkan semakin berkembang, agar dapat menarik minat para siswa 

untuk bergabung dan mengikuti latihan bermain alat musik djembe sebagai 

sarana untuk melatih koordinasi motorik anak cerebral palsy spastik agar 

meningkat. 

 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan informasi yang diperoleh dalam penelitian ini dapat digunakan 

sebagai rujukan kepada peneliti lain, karena hasil penelitian ini hanya 

berlaku bagi subjek pada saat penelitian ini. Oleh karena itu, ada baiknya 

dilakukan penelitian pada subjek yang lain dengan karakteristik yang 

berbeda. Peneliti berikutnya dapat menggunakan desain penelitian yang 

berbeda seperti menggunankan desain A-B-A-B atau pun menggunakan 

Disain Multiple Baseline dengan jumlah sesi dan waktu yang lebih panjang 

ataupun dengan metode penelitian yang berbeda. Peneliti selanjutnya dapat 

pula melanjutkan penelitian ini dengan menggunakan target behavior yang 

berbeda, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih baik dan dapat  

menemukan penemuan-penemuan baru yang dapat melengkapi kekurangan-

kekurangan penelitian yang penulis lakukan.  

 


